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PERBANDINGAN GAYA DALAM
STRUKTUR STATIS TERTENTU
MENGGUNAKAN METODEMANUAL
DAN PROGRAM (SAP 2000)

Dwi Deshariyanto!, Ach. Desmantri
Rahmanto?

'Dosen Fakultas Teknik Universitas
Wiraraja, dwi@wiraraja.ac.id
’Dosen Fakultas Teknik Universitas
Wiraraja, desmantri@wiraraja.ac.id

ABSTRAK

Kemajuan teknologi sangatlah cepat
dan penting untuk diperhatikan, di era
industri 4.0 dintandai dengan pemanfaatan
informasi dipergunakan untuk
mendapatkan efesiensi dan kualitas yang
lebih baik dibidang konstruksi.
Penyelesaian analisis struktur dilakukan
dengan cara manual dan  dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi
penyelesaian tersebut dapat juga dilakukan
dengan  menggunakan  program. Era
industri 4.0 sumber daya manusia dituntut
menganalisis struktur khususnya struktur
statis  tertentu  dapat  dipertanggung
Jjawabkan namun memiliki nilai efisiensi
dan kualitas. Tujuan penelitian untuk
mengetahui analisis, besar, perbedaan dan
besar selisih gaya-gaya dalam struktur
statis tertentu menggunakan cara manual
dan program.

Rancangan penelitian ini dibatasi
beberapa contoh kasus struktur statis
tertentu yang meliputi gelagar bersendi
banyak, portal tiga sendi, pelengkung tiga
sendi, pelengkung tiga sendi dengan batang
tarik, struktur gabungan, struktur balok
bertulang, jembatan gantung dan garis
pengaruh. Data dianalisis menggunakan
analisis frekuensi untuk menggambarkan
data reaksi dan gaya — gaya dalam yang

1

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Analisis uji t untuk mencari perbedaan
antara perhitungan reaksi dan gaya — gaya
dalam dengan metode manual dengan
program.

Penyelesaian struktur statis tertentu
dengan menggunakan metode manual
dengan program menghasilkan adanya
perbedaan besaran reaksi dan gaya dalam,
perbedaan tersebut disebabkan adanya
perbedaan tingkat ketelitian dan cara

penyelesaian, sedangkan adanya
perbedaan tanda gaya pada reaksi dan
gaya dalam disebabkan cara

penggambaran diagram gaya dalam yang
berbeda. Reaksi, gaya normal, gaya lintang
dan momen menggunakan manual dengan
program dengan menggunakan uji t
menghasilkan reaksi, gaya normal, gaya
lintang dan momen mempunyai varian yang
sama dan tidak ada perbedaan antara rata-
rata besar gaya yang dihasilkan.

Kata kunci : perbandingan, struktur,

statis, tertentu

1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi sangatlah cepat
dan penting untuk diperhatikan, di era
industri 4.0 dintandai dengan pemanfaatan
informasi dipergunakan untuk mendapatkan

efesiensi dan kualitas yang lebih baik
dibidang konstruksi. Menteri PUPR di

Jakarta ~ menyampaikan  "Pemanfaatan
teknologi harus memberikan nilai tambah
bagi pelaksanaan pembangunan

infrastruktur, bukan sekedar ikut-ikutan
atau mengikuti tren sesaat. Industri 4.0
hanya instrumen, justru dibelakangnya
harus ada Sumber Daya Manusia (SDM)
yang handal”(Rinaldli, 2019). Penjelasan
diatas memberikan informasai bahawasanya
di era industri 40 pemanfaatan teknologi
dapat memberikan nilai tambah bagi
pembangunan infrastruktur apabila diikuti
dengan sumber daya manusia yang handal.

1

Jumnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume .., No. .., BulanTahune-ISSN 2685-9173




FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA

Infrastruktur dalam bidang konstruksi
khususnya bangunan gedung diperlukan
analisis  struktur, dikarekanan struktur
merupakan pendukung sebguan bagunan
gedung yang salah satu fungsinya untuk
menyalurkan beban kedalam tanah. Sifat
struktur di bagi menjadi dua yaitu struktur
statis tertentu dan struktur statis tak tentu.
“Struktur yang dapat dianalisa dengan
menggunakan persamaan statika ( >V = 0,
>H =0, dan }M = 0) disebut struktur statis
tertentu. Sedangkan struktur yang tidak
dapat dianalisa dengan hanya menggunakan
persamaan statika saja disebut struktur
statis tak tentu, untuk menganalisa struktur
tersebut digunakan persamaan-persamaan
bantuan lainnya berupa persamaan sudut
penurunan dan persamaan penurunan
(deflection)” (Mulyati, n.d.). Penyelesaian
analisis struktur tersebut dilakukan dengan
cara manual dan dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi penyelesaian tersebut
dapat juga dilakukan dengan menggunakan
program.

Banyaknya program  penyelesaian
analisis struktur untuk mendapatkan gaya —
gaya dalam baik gaya dalam normal,
lintang dan momen pada struktur statis
tertentu memberikan manfaat yang besar
terhadap waktu penyelesaian analisis
struktur tersebut. Beberapa program yang
dapat dipergunakan dalam menganalisis
struktur  bangunan yaitu SAP 2000,
ETABS, Tekla Structure, Midas, StaadPro
dan SANPRO.

Adanya kemajuan teknologi yang dapat
menganalisis struktur menuntut sumber
daya manusia khususnya bidang konstruksi
dapat menyesuaikan dengan kondisi
tersebut, sehingga nantinya dapat bersaing
di dunia kerja. Perhitungan struktur statis
tertentu kurang mendapat perhatian dalam
menganalisis struktur menggunakan

program, ini disebabkan struktur statis
tertentu  merupakan struktur yang cara
penyelesaiannya dapat diselesaikan dengan
persamaan statika. Keyataannya struktur
statis tertentu disampaikan dan diberikan

dalam sebuah perkuliahan atau sebagai
dasar dalam menganalisis struktur dengan
sifat struktur statis tak tentu. Pilihan
melakukan  analisis  struktur  dengan
menggunakan program seperti menganalisis
struktur statis tertentu sangat diperlukan
dikarenakan di era industri 4.0 sumber daya
manusia dituntut untuk lebih efisien dan
berkualitas serta hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan permasalahan tuntutan
sumber daya manusia di era industri 4.0 dan
menganalisis struktur khususnya struktur
statis tertentu yang dapat dipertanggung
jawabkan namun memiliki nilai efisiensi
dan kualitas, maka penelitian ini akan
membandingkan hasil gaya — gaya dalam
baik gaya dalam normal, lintang dan
momen struktur statis tertentu
menggunakan metode manual dan program.
Program  yang dipergunakan dalam
menyelesaian struktur statis tertentu yaitu
SAP 2000.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan yang ada
diatas terkait dengan membandingkan gaya-
gaya dalam  struktur statis  terntu
menggunakan metode manual dan program
(SAP 2000), maka permasalahan diatas
dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimanakah menganalisis gaya-gaya
dalam  struktur  statis  tertentu
menggunakan cara manual dan
program (SAP 2000)?.

b. Berapa besar gaya-gaya dalam struktur
statis tertentu menggunakan cara
manual dan program (SAP 2000) pada
setiap model struktur?.

c. Apakah ada perbedaan gaya-gaya
dalam struktur statis tertentu antara
menggunakan cara manual dengan
program (SAP 2000)?.

d. Berapa besar selisih perbedaaan dari
hasil gaya-gaya dalam struktur statis
tertentu menggunakan cara manual dan
program (SAP 2000) pada setiap model
struktur?.
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan

masalah terkait dengan membandingkan

gaya-gaya dalam struktur statis terntu
menggunakan metode manual dan program

(SAP 2000) sebagai berikut:

a. Mengetahui analisis dan besar gaya-
gaya dalam struktur statis tertentu
menggunakan cara manual dan
program (SAP 2000).

b. Mengetahui  perbedaan  gaya-gaya
dalam struktur statis tertentu antara
menggunakan cara manual dengan
program (SAP 2000).

c. Mengetahui besar selisih perbedaaan
dari hasil gaya-gaya dalam struktur
statis tertentu menggunakan cara
manual dan program (SAP 2000) pada
setiap model struktur.

Manfaat dari penelitian ini nantinya
dapat dipergunakan mahasiswa dalam
mempelajari dan memahami penyelesaian
struktur statis tertentu dengan
menggunakan metode manual dan program
khusunya SAP 2000.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini mengacu pada
rumusan masalah, dimana penelitian ini
dibatasi pada beberapa contoh kasus terkait
struktur statis tertentu yang meliputi :

. Gelagar bersendi banyak
. Portal tiga sendi
. Pelengkung tiga sendi
. Pelengkung tiga sendi dengan batang
tarik
. Struktur gabungan
Struktur balok bertulang
. Jembatan gantung
. Garis pengaruh
Penelitian ini dipergunakan untuk
mencari perbandingan antara metode
manual menggunakan persamaan

o0 o

Sae o

keseimbangan dengan program SAP 2000.
Data-data penelitian ini dilakukan dengan
dua cara analisis yaitu analisis frekuensi
untuk menggambarkan data reaksi dan gaya

— gaya dalam yang disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik. Analisis uji t untuk
mencari perbedaan antara perhitungan
reaksi dan gaya — gaya dalam dengan
metode manual dengan program SAP 2000.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
31 TAHAPAN ANALISIS

Tahapan analisis dalam menghitung
gaya-gaya dalam struktur statis tertentu
dengan menggunakan metode manual
scbagai berikut :

1. Menentukan reaksi tumpuan dengan
persamaan keseimbangan yaitu M =
0,XH=0dan ZV =0.

2. Menetukan gaya-gaya dalam yang
terdiri dari gaya dalam normal (N),
gaya dalam lintang (Q) dan gaya dalam
momen (M).

3. Menentukan diagram gaya-gaya dalam
normal, lintang dan momen.

Tahapan analisis dalam menghitung
gaya-gaya dalam struktur statis tertentu
dengan menggunakan metode program
menggunakan SAP 2000 sebagai berikut :

1. Memulai SAP 2000

2. Merancang pemodelan struktur

3. Mengubah dimensi pada sumbu X, Y

dan Z

. Menentukan tipe bahan

. Menentukan dimensi penampang

. Menentukan perletakan

. Menentukan jenis pembebanan

. Memasukkan beban pada titik atau
batang

9. Menganalisis data.

10. Menampilkan hasil analisis gaya

dalam
11.  Menampilkan tabel output

PRS- NV

32 PERBANDINGAN GAYA DALAM
Gaya-gaya dalam  struktur statis
tertentu dengan berbagai model struktur
yang dilakukan secara manual dan program
dapat dilakukan perbandingan dengan hasil
yang telah didapatkan sebagai berikut :
1. Struktur Gelagar Bersendi Banyak
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Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta (@lisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 1
Rekapitulasi Gaya Dalam

Manual dan Program Struktur Gelagar

Bersendi Banyak

Wisearg (0

Momen (M)

Sumber : Hasil Penelitian

Hasil perbandingan tabel diatas
menunjukkan besar reaksi, normal, lintang
tidak terjadi perbedaan akan tetapi pada
besar momen terjadi perbedaan sebesar 16
%. Tanda gaya pada reaksi, gaya normal
dan momen tidak ada perbedaan, akan
tetapi tanda gaya pada gaya lintang terjadi
perbedaan sebesar 84 %. Terjadinya
perbedaan besar momen pada titik tertentu
discbabkan adanya perbedaan tingkat
ketelitian dalam perhitungan dan terjadinya
perbedaan tanda gaya lintang disebabkan
adanya cara penggambaran diagram gaya
dalam yang tidak sama.
2. Struktur Portal Tiga Sendi

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta selisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 2

Rekapitulasi Gaya Dalam
Manual dan Program Struktur Portal Tiga
Sendi

LT T
[ T I [ B W
I e

Hasil perbandingan pada tabel diatas
menunjukkan tidak ada perbedaan besar
gaya pada reaksi, gaya normal, lintang dan
momen serta tanda gaya pada reaksi
horisontal dan normal, sedangkan tanda
gaya untuk reaksi horisontal terjadi
perbedaan sebesar 10 %, gaya lintang
sebesar 90 % dan momen sebesar 29 %.
Terjadinya perbedaan tanda gaya baik itu
reaksi, gaya lintang dan momen disebabkan
adanya cara penggambaran diagram gaya
dalam yang tidak sama.

3. Struktur Pelengkung Tiga Sendi

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta selisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 3
Rekapitulasi Gaya Dalam
Manual dan Program Struktur Pelengkung
Tiga Sendi

(7T rm‘-‘---r-- i |‘:_.-'|"‘T'- (7 ) |T|'—IT

Sumber : Hasil Penelitian

Hasil perbandingan tabel diatas
menunjukkan besar gaya yang tidak ada
perbedaan pada reaksi, sedangkan besar
gaya yang terjadi perbedaan pada gaya
normal sebesar 75 %, gaya lintang sebesar
81 % dan momen sebesar 50 %. Tanda gaya
tidak terjadi perbedaan pada reaksi vertikal,
gaya normal dan momen, sedangkan tanda
gaya terjadi perbedaan pada reaksi
horisontal sebesar 13 % dan gaya lintang
sebesar 81 %. Terjadinya perbedaan besar
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gaya normal, lintang dan momen pada titik
tertentu  disebabkan adanya perbedaan
tingkat ketelitian dalam perhitungan dan
terjadinya perbedaan tanda gaya baik itu
reaksi dan gaya lintang disebabkan adanya
cara penggambaran diagram gaya dalam
yang tidak sama.
4. Struktur Pelengkung Tiga Sendi

dengan Batang Tarik

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta @glisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 4
Rekapitulasi Gaya Dalam

Manual dan Program Struktur Pelengkung

Tlga Sendi dengan Batang Tank

=Ty

[g] T[T e Lo e e -~-|--[-[

Sumber : Hasil Penelltlan

Hasil perbandingan pada tabel diatas
menunjukkan besar gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada reaksi, sedangkan besar
gaya yang terjadi perbedaan pada gaya
normal sebesar 83 %, gaya lintang sebesar
78 % dan momen sebesar 28 %. Tanda gaya
yang tidak terjadi perbedaan pada reaksi
dan gaya normal, sedangkan tanda gaya
yang terjadi perbedaan pada gaya lintang
scbesar 83 % dan momen sebesar 6 %.
Terjadinya perbedaan besar gaya normal,
lintang dan momen pada titik tertentu
disebabkan adanya perbedaan tingkat
ketelitian dalam perhitungan dan terjadinya
perbedaan tanda gaya baik itu gaya lintang
dan momen disebabkan adanya cara
penggambaran diagram gaya dalam yang
tidak sama.

5. Struktur Gabungan

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta selisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Jurnal “MITSU” Media Informasi Teknik Sipil UNIJA Volume .., No. ..

Tabel 5
Rekapitulasi Gaya Dalam

Manual dan Program Struktur Gabungan
e -_~.[ [»--[-»u ]

= : f. ESEESS
Sumber Hasil Penelitian

Hasil  perbandingan tabel diatas
menunjukkan besar gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada reaksi dan momen,
sedangkan besar gaya yang terjadi
perbedaan pada gaya normal sebesar 16 %
dan gaya lintang sebesar 16 %. Tanda gaya
yang tidak terjadi perbedaan pada reaksi
vertikal dan gaya normal, sedaangkan tanda
gaya yang terjadi perbedaan pada reaksi
horisontal sebesar 8 %, gaya lintang sebesar
68 % dan momen sebesar 8 %. Terjadinya
perbedaan besar baik itu gaya normal dan
lintang pada titik tertentu disebabkan
adanya perbedaan tingkat ketelitian dalam
perhitungan dan terjadinya perbedaan tanda
gaya baik itu reaksi, gaya lintang dan
momen disebabkan adanya cara
penggambaran diagram gaya dalam yang
tidak sama.
6. Struktur Balok Bertulang

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta selisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 6
Rekapitulasi Gaya Dalam
Manual dan Program Struktur Balok
Bertulang

:
, BulanTahune-ISSN 2685-9173




FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA

Wcakai (V1 ol (N1 [ | [
R T N I (7 T N e Y T S I =) AT T M [T
Ka | 1

e — [EE™

Sumber : Hasil Penelitian

Hasil perbandingan pada tabel diatas
menunjukkan besar gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada gaya normal, sedangkan
besar gaya yang terjadi perbedaan pada
reaksi sebesar 25 %, gaya lintang sebesar
63 % dan momen sebesar 6 %. Tanda gaya
yang tidak terjadi perbedaan pada reaksi,
gaya normal dan momen, sedangkan tanda
gaya yang terjadi perbedaan pada gaya
lintang sebesar 88 %. Terjadinya perbedaan
besar baik itu reaksi, gaya lintang dan
momen pada titik tertentu disebabkan
adanya perbedaan tingkat ketelitian dalam
perhitungan dan terjadinya perbedaan tanda
gaya disebabkan adanya cara
penggambaran diagram gaya dalam yang
tidak sama.
7. Struktur Jembatan Gantung

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta selisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 7
Rekapitulasi Gaya Dalam
Manual dan Program Struktur Jembatan
Gantung

==y - = 1
‘n- =8 78 N2 (70 T 7 07 0 7 T T 0 O T

Sumber : Hasil Penelitian

Hasil perbandingan tabel diatas
menunjukkan besar gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada reaksi dan gaya normal,
sedangkan besar gaya yang terjadi

perbedaan pada reaksi horisontal sebesar 17

%, gaya lintang sebesar 43 % dan momen
sebesar 26 %. Tanda gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada reaksi dan gaya normal,
sedangkan tanda gaya yang terjadi
perbedaan pada reaksi horisontal sebesar 9
%, gaya lintang sebesar 48 % dan momen
sebesar 17 %. Terjadinya perbedaan besar
reaksi, gaya lintang dan momen pada titik
tertentu disebabkan adanya perbedaan cara
penyelesaian dalam perhitungan dan
terjadinya perbedaan tanda gaya disebabkan
adanya cara penggambaran diagram gaya
dalam yang tidak sama.
8. Garis Pengaruh

Perbandingan reaksi dan gaya-gaya
dalam serta selisih dari dua metode
penyelesaian dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawah ini.

Tabel 8
Rekapitulasi Gaya Dalam

Manual dan Program Garis Pengaruh

Sumber : Hasil Penelitian

Hasil perbandingan pada tabel diatas
menunjukkan besar gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada reaksi titik A, B, gaya
normal dan momen, sedangkan besar gaya
yang terjadi perbedaan pada gaya lintang
sebesar 40 %. Tanda gaya yang tidak terjadi
perbedaan pada reaksi A, B dan gaya
normal, sedangkan tanda gaya yang terjadi
perbedaan pada gaya lintang sebesar 60 %
dan momen secbesar 60 %. Terjadinya
perbedaan besar gaya lintang pada titik
tertentu  disebabkan adanya perbedaan
tingkat ketelitian dalam perhitungan dan
terjadinya perbedaan tanda gaya disebabkan
adanya cara penggambaran diagram gaya
dalam yang tidak sama.

33 UNIT

Hasil perhitungan metode manual dan
program dilakukan uji t untuk mengetahui
perbedaan kedua metode tersebut dalam
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mencari reaksi dan gaya — gaya dalam
struktur statis tertentu. Hasil dari pengujian
tersebut sebagai berikut.
1. Reaksi Vertikal
Hasil pengujian reaksi vertikal dapat
dilihat pada tabel hasil Independent Sample
T Test berikut ini.

Nilai probabilitas dengan equal
variance assumed tabel diatas sebesar 1,000
> 0,05, maka dapat disimpulkan hasil reaksi
horisontal metode manual dengan program
mempunyai varian yang sama. Berdasarkan
flai tingkat signifikansi sebesar 1,000 >
0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaaan antara rata-rata hasil reaksi
horisontal menggunakan metode manual
dengan program.

3. Gaya Normal

Hasil pengujian gaya normal dapat
dilihat pada tabel hasil Independent Sample
T Test berikut ini.

Tabel 9 Tabel 11
Hasil Reaksi Vertikal Independent Sample Hasil Gaya Normal Independent Sample T
T Test Test
Aeaksi Verskal Gaya Mormal
Equal Equal Equal Equal
vanances s ot vanances Vanances not
jmed asmuTed assumed assumed
lr‘l”\!n‘il“:: Test for Equalty :‘ x I;mbl‘l;n:l for Equatity :'q I.m
g Equality of :“ 1:7: m-:g et or Equalty of :’ x m:::
Sig. (2 tuded) 280 289 Sig. (2-tabed) ) ™
Mean Difererce 1 FEAGT +1.3G6897 Muan Diffecsnce - 008412 - 00412
Sid. Error Difarence 54 358863 54358863 Sid. Error Duiference 5513387 5513387
5% Confidance Interval Lirmnr -100 081386 106081302 5% Confidance Inlaral Lowar 11647346 11 647346
< the Diferecce Upper 106287580 | 106.287808 of the Ditereccn [T 11628821 11 52821
Sumber : Hasil Penelitian Sumber : Hasil Penelitian
Nilai probabilitas dengan equal Nilai probabilitas dengan eﬁgal

variance assumed tabel diatas sebesar 0,985
> 0,05, maka dapat disimpulkan hasil reaksi
vertikal metode manual dengan program
mempunyai varian yang sama. Berdasarkan
nilai tingkat signifikansi sebesar 0,980 >
0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaaan antara rata-rata hasil reaksi
vertikal menggunakan metode manual
dengan program.
2. Reaksi Horisontal

Hasil pengujian reaksi horisontal dapat
dilihat pada tabel hasil Independent Sample
T Test berikut ini.

\«'E@moe assumed tabel diatas sebesar 1,000
> 0,05, maka dapat disimpulkan hasil gaya
normal metode manual dengan program
mempunyai varian yang sama. Berdasarkan
filai tingkat signifikansi sebesar 0,999 >
0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaaan antara rata-rata hasil gaya
normal menggunakan metode manual
dengan program.
4. Gaya Lintang

Hasil pengujian gaya lintang dapat
dilihat pada tabel hasil Independent Sample
T Test berikut ini.

Tabel 10 Tabel 12
Hasil Reaksi Horisontal Independent Hasil Gaya Lintang Independent Sample T
Sample T Test Test
Fsaiu Forinantal Gaya Limarg

Foual E Ecpaal Equal
. - s | v

assumBd ansurmied Amumec

I;vunusTuﬂ'o(EwaW ;g Ix mwuarnllmsmuhy ; .:‘:

R ‘o o e | o
Sig. (2-taikec) 1,000 1000 Sig (2ned) 970 70
Mear Oifforence: Do00on 000000 Maan Dfterence 315068 35068
Sad Erer Dilference L 3888600 Sid. Error Difference: 8.262789 LE ]
&h.i-mzm| Lirwer TN TR :!z.‘.camw Lower 16.576779 16.5TETTS
Upipssr TRATEI4 TEATSI4 Upper 15046644 15 40844

Sumber : Hasil Penelitian

Sumber : Hasil Penelitian
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Nilai probabilitas dengan equal
variance assumed tabel diatas sebesar 0,904
> 005, maka dapat disimpulkan hasil gaya
lintang metode manual dengan program
mempunyai varian yang sama. Berdasarkan
nilai tingkat signifikansi sebesar 0,970 >
0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaaan antara rata-rata hasil gaya
lintang menggunakan metode manual
dengan program.

5. Momen

Hasil pengujian momen dapat dilihat
pada tabel hasil Independent Sample T Test
berikut ini.

Tabel 13
Hasil Momen Independent Sample T Test
Mormen
Equal Equal
vanances varances not
i | "
Levere's Test for Equality  F 108
of Variances . 28
t-best for Equalty of t 268 268
e @l B 203062
Sig. |2 talled) e 7RG
Mean Diflerence T 385804 7.386804
0, B Drorcy arsoss | arseaom
8% Confidence Interval Lowes 486 861133 -46.861147
#a i Upper 1874 61634755

Sumber : Hasil Penelitian

Nilai probabilitas dengan equal
variance assumed tabel diatas sebesar 0,745
> 005, maka dapat disimpulkan hasil
momen metode manual dengan program
mempunyai varian yang sama. Berdasarkan
nilai tingkat signifikansi sebesar 0,789 >
0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaaan antara rata-rata hasil momen
menggunakan metode manual dengan
program.

Hasil keseluruhan analisis  diatas
menunjukkan bahwasanya besar reaksi
vertikal, reaksi horisontal, gaya normal,
gaya lintang dan momen yang diselesaikan
dengan menggunakan metode manual dan
program mempunyai varian yang sama dan
tidak ada perbedaan antara rata-rata besar
gaya yang dihasilkan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data dan analisis
penelitian, maka dapat disimpulkan

penyelesaian struktur statis tertentu dengan

menggunakan metode manual dengan
program (SAP) 2000 menghasilkan adanya
perbedaan besaran reaksi dan gaya dalam,
perbedaan tersebut disebabkan adanya
perbedaan tingkat ketelitian dan cara
penyelesaian, sedangkan adanya perbedaan
tanda gaya pada reaksi dan gaya dalam
disebabkan cara penggambaran diagram
gaya dalam yang berbeda. Reaksi, gaya
normal, gaya lintang dan momen
menggunakan manual dengan program
dengan menggunakan uji t menghasilkan
reaksi, gaya normal, gaya lintang dan
momen mempunyai varian yang sama dan
tidak ada perbedaan antara rata-rata besar
gaya yang dihasilkan.
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